BAB IV

PENDAPAT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI'l SERTA SEBAB
TERJADINYA PERBEDAAN PENDAPAT

Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
Al-Qur’an dan Hadits telah menerangkan secara jelas tentang masalah

kewarisan ini, baik itu mengatu pa saja yang akan mendapatkan hak

warisan dari karibnya sertadbe a masing-masing. Ulama sepakat

bahwa al-Qur’an dan ra jelas masalah kewarisan
untuk orang yang ( ) api ' penulis saat ini yaitu,
masalah Kkews 2 ar] \g berhubungan

ris maupun ahli
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Artinya:

Mafqud adalah seseorang yang hilang dari negerinya tidak diketahui
dimana jejaknya, dan juga telah lewat masanya padahal jejaknya
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belum juga kelihatan. Diriwayatkan oleh Ibnu Ziyad dari Abu Hanifah
jangka orang itu hilang dikatan telah meninggal sampai umurnya 120
tahun dari kelahirannya. Jika salah satu dari karib kerabatnya
meninggal maka dia tidak mendapatkan warisan sehingga hakim tidak
mengambil bagiannya untuk sesorang hilang tersebut. (al-Samarqand,i,
t.th: 578-579).

Masalah mafqud dalam kitab Tuhfatul Fuqaha’ di atas telah dijelaskan

ampai ia berusia hingga 120 tahun dari

bahwa mafqud tersebut ditungg
kelahirannya. Seandainya iag o embali, sehingga karib kerabatnya
meniggal dunia, maka warisan, dan hakim tidak
mengambil bagi ' ahli waris yang lain.

Karena [@s hidupnya saat

kerabatnya ayat dari Ibnu

7

Dihukum orang yang mafqud dalam syariat Islam bahwa dia adalah hidup
tentang hak yang terdapat dalam dirinya sehingga tidak dibagikan hartanya
kepada ahli warisnya, dia di anggap mati tentang hak lainnya, sehingga dia
tidak menerima warisan dari karib kerabatnya yang telah meninggal.
Seseorang yang hilang dianggap sudah meninggal dunia apabila teman-
teman sebayanya yang ditempat itu sudah mati. Karena ketetapan hidupnya
seseorang dengan memandang istishab al-hal. Husain bin Ziyad berkata:
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Apabila sempurna umur orang yang hilang 120 tahun dari kelahirannya,
maka dia telah dianggap meninggal dunia. (Syarakhsi 1993, 34-35)

Masalah mafqud dalam kitab al-Mabsuth di atas telah dijelaskan
bahwa harta mafqud tidak boleh dibagikan kepada ahli warisnya karena
dia secara asal tetap hidup dengan menggunakan istishab hal sebagai dalil
dan ia berhak atas harta yang di miliki. la dianggap telah meninggal,

apabila teman-teman sebay

pada tempat Kkelahirannya telah

meninggal dunia.

Ahmad bin itab Ushul al-Syarakhsi

ia, tapi isti

menetapkan harta warisan da atnya yang telah meninggal dunia.
Karena yang mendapatkan harta warisan itu adalah ahli waris yang jelas

hidup pada saat pewarisnya meninggal dunia.

Melihat dari pendapat-pendapat mazhab Hanafi di atas tentang
masalah orang hilang (mafqud) dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang

hilang itu, apabila dia sebagai pewaris maka hartanya tidak boleh dibagikan
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kepada ahli waris atau kerabatnya yang masih hidup sebelum diketahui
dengan jelas hidup atau matinya dan juga dia tidak berhak mendapat wasiat,
warisan dari kerabatnya yang telah meninggal. Untuk memastikan hidup
atau matinya seseorang yang hilang (mafqud) menurut mazhab Hanafi, dia
ditunggu sampai sahabat-sahabat yang seumuran dengannya meninggal.
Dan menurut Abu Hasan dari kalangan mazhab Hanafi bahwa batas umur

sesorang yang hilang itu dinyatai

ah meninggal sekitar 120 tahun dari

tahun kelahirannya.

Mazhab Hanafi asm enj ah agb al-hal hanya untuk
mempertahanl tar . "1y t } tuk menetapkan

hak yang ba j ' £ I atau wasiat dari

kerabatnya Poal. Apabila™ elah ditetapiin

tela orang yang h

v are seluruh hartar¥¥a
da, 8
abg
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Artinya:

Imam Syafi'i berkata bahwa tidak ada warisan sebelum orang yang
mewarisi (pewaris) itu telah meninggal dunia, maka apabila pewaris
tersebut sudah meninggal dunia, maka ahli waris itu ada.
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Sesungguhnya orang yang hidup itu berbeda dengan orang mati, maka
mengenai orang yang hilang (mafqud) hartanya tidak boleh dibagikan
terlebih dahulu, sehingga diketahui dengan yakin akan meninggalnya
mafqud tersebut. (Syafi’'i 1990, 74).

Berdasarkan kitab al-Umm yang dikarang langsung oleh Imam asy-
Syafi di atas telah jelas, bahwa terjadinya waris mewarisi apabila pewaris itu

telah meninggal dunia, setelah pewaris meninggal baru ada ahli waris,

karena orang yang hidup itu_be ngan orang yang telah meninggal,

masalah orang hilang, dibagikan terlebih dahulu

: pindahkan kepada a1 waris lain
diwaktu hakim memutusK®@@perkara tersebut, dan jika seorang
meninggal dan ahli warisnya mafquq maka bagiannya ditangguhkan
kepada ahli waris yang lain, dan bagian ahli waris yang ada dibagikan
hak mereka. (al-Rafi-‘iy t.th, 263).

Berdasarkan kitab di atas telas dijelaskan bahwa orang yang hilang itu

hartanya tidak boleh dibagikan sehingga ada indikasi yang jelas
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menunjukkan bahwa ia telah meninggal dunia, di sana hakim beperan
sebagai memutuskan atas permasalahan ini dengan cara berijtihad untuk
menentukan mati atau hidupnya orang yang hilang, sekiranya orang hilang
itu sebagai ahli waris, maka bagiannya ditangguhkan dulu kepada ahli yang
lain, dan harta warisan dibagikan kepada ahli waris yang hidup pada waktu

itu dengan bagian mereka masing-masing.

Imam Tajuddin as-Su b Jam’ul Jawami’ menjelaskan

tentang masalah Mafq

aitu
tang
ragui
stikan
itahan
atinya.

g yang telah

as menjelg lang itu

untuk pkan hak ¥, sekiranya ng hilang

itu sebagai ahli waris maka fngguhkan dulu kepada ahli waris

yang lain, untuk memastikan apakah ia masih hidup atau telah meninggal
dunia, sekiranya masih hidup maka haknya sebagai pewaris diberikan saat

ia kembali.

Melihat dari pendapat-pendapat mazhab asy-Syafi'i di atas tentang

masalah orang hilang (mafqud) dapat diambil kesimpulan, apabila dia
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sebagai pewaris maka hartanya tidak boleh dibagikan kepada ahli waris
atau kerabatnya yang masih hidup sebelum diketahui dengan yakin hidup
atau matinya. Tetapi dia berhak mendapatkan wasiat dan harta warisan dari

kerabatnya yang telah meninggal sebelum dia diketahui hidup atau matinya.

Mazhab Syafi'i di atas menjelaskan bahwa istishab al-hal untuk

mempertahankan hartanya sebagaiypewaris dan untuk menetapkan hak

sebagai ahli waris, ia bolehm 3 n_harta warisan dari kerabatnya

telah meninggal. Makaj i dengan yakin hidup atau
matinya, seandaing : bagikan harta warisan
kepada ahli g is yang mafqud

ditahan d agi dike dengan jelas

keberadaan

Apat
ggal
bakah

ulama

entang
mas i gl3 : iliki ' a-sama
meng i i : mafqud.
Demil ulis terleb an secara 5 tentang
istishab, supaya permasalah yang s angkatkan ini bisa dilihat secara
jelas.

Istishab adalah penetapan hukum berdasarkan argumen ketiadaan
dalil/indikasi yang menunjukan tiadanya suatu hukum; atau penetapan

hukum dengan meneruskan hukum yang telah ada berdasarkan suatu

dalil/indikasi (Asmawi 2013, 152).
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Mazhab Hanafi memakai istishab al-hal terbatas pada hal yang sifat
penolakan, bukan yang bersifat penetapan. Artinya istishab al-hal itu tidak
menerima hak-hak baru bagi pemilik sifatnya, akan tetapi mempertahakan
hak-hak yang telah dimilikinya. Contoh paling jelas, orang hilang. Selama
masa raibnya, ia masih tetap dianggap hidup dalam kaitannya dengan harta
bendanya hingga masih tetap menjadi hak miliknya; dan isterinya masih

tetap berada dalam tanggung yabnya, sampai ada indikasi yang

menunjukkan kematiann ‘ mutuskan kematiannya. Akan
tetapi ia tidak berha patkan hak ‘Wselama masa raibnya. la
tidak berhak m ’ t a. Sedangkan harta
benda orang: k ya sampai ada
a benda sudgh

aat dibag i i i a

keputusan

& masalah pnya jelas d i dengan
melihat istish-hab hal, al adalah menjadi dalil untuk
memelihara hartanya yang ada, dan tidak menjadi dalil untuk
menetapkan kepemilikan harta karib kerabatanya terhadapnya

apabila karib kerabatnya telah meninggal. (al-Sarkhasi, t.th: 225).

Kitab mazhab Hanafi di atas telah menjelaskan bahwa istishab al-hal
berfungsi sebagai dalil untuk mempertahankan dan memelihara haknya

selaku pewaris supaya hartanya tidak bisa dibagikan kepada ahli warisnya,
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tapi istishab al-hal tidak bisa menjadi dalil untuk menetapkan kepemilikan

harta karibnya sewaktu karibnya telah meninggal dunia.

Sedangkan menurut mazhab Syafi'i mengambil dalil istishab sifat
secara muthlak, baik bersifat penolakan maupun penetapan. Terkait dengan
kasus orang hilang, mereka menganggapnya masih hidup selama masa

raibnya sampai ada kepastian atau keputusan mengenai kematiannya.

Selama masa itu, harta be i, hak miliknya, dan ia berhak

menerima setiap harta annya, baik melalui warisan

maupun wasiat.

J

Imam ! Jam'ul ] mi’ menjelaskan

tentang mas afq

usk atu : ) tuknya

WV aris pewdmsy ani tentang

gc yang telah ikeragui

. pengambij 82 idupnya
sesuda a1 eketika An bagian
d ang hilang ( ® jelas hidup da inya. (as-
Subki, t.th: 349).

Kitab Jam’ul Jamawai’ karangan Imam as-Subkhi di atas menjelaskan
bahwa mafqud tetap berhak atas harta miliknya yang telah ada, sekiranya
mafqud itu sebagai ahli waris maka haknya ditangguhkan dulu kepada ahli

waris yang lain, sehingga jelas hidup atau meninggalnya mafqud.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa letak
persamaannya yaitu, sama-sama menggunakan istishab sifat dalam
menentukan hidup atau matinya orang hilang (mafqud). Akan tetapi letak
perbedaan mereka yaitu, mereka berbeda dalam menerapkan istishab sifat
kepada orang hilang (mafqud), menurut mazhab Hanafi memakai istishab
sifat terbatas pada hal yang sifat penolakan, bukan yang bersifat penetapan.

Artinya istishab itu tidak menerix hak baru bagi pemilik sifatnya, akan

tetapi mempertahakan hak 1 milikinya. Akan tetapi menurut

secara muthlak, baik

mazhab asy-Syafi’i

al-Din al-Sy

masalah Mafqud
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Artinya:

Dihukum orang yang mafqud dalam syariat Islam bahwa dia adalah
hidup sehingga tidak dibagikan hartanya kepada ahli warisnya.
Seseorang yang hilang dianggap sudah meninggal dunia apabila
teman-teman sebayanya empat itu sudah mati. Karena
ketetapan hidupn emandang istishab al-hal
Husain bin Ziyad a umur orang yang hilang
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Artinya:

Orang hilang dan tawanan yang terputus beritanya, hartanya tidak
boleh dibagikan sehingga ada keterangan yang jelas meninggalnya
atau telah lewat masanya yang tidak hidup kebanyakan orang pada
masa itu, maka hakim menghukum mafqud telah meninggal
berdasarkan ijtihad dan hartanya dipindahkan kepada ahli waris lain
diwaktu hakim memutuskan perkara tersebut, dan jika seorang
meninggal dan ahli warisnya_mafquq maka bagiannya ditangguhkan
kepada ahli waris yang laingdambagian ahli waris yang ada dibagikan
hak mereka. (al-Rafi-‘iy tth a

Mazhab Syafi’'i da abnya di'e elah mejelaskan istishab al-hal
hilang dari tehn ang itu sebgai ahli
waris, mak meninggal itu
disisihkan ' 3 [ i lain selagadlfia

s]lah an,

1 ab Syafi’i

yang ulis paparka iga di sana tit daan dari

Mazhab Hanafi dan Mazhab Sya 1 penulis akan memaparkan dimana
letak titik perbedaan tersebut. Mazhab Hanafi memakai istishab al-hal pada
orang yang terbatas pada hal yang sifat penolakan, bukan yang bersifat
penetapan. Artinya istishab al-hal itu hanya mempertahankan hak-haknya
yang telah ada sebelum ia hilang supaya haknya tersebut tidak dibagikan

dulu kepada ahli warisnya yang masih hidup pada waktu itu. Tetapi istishab
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al-hal untuk orang hilang disini tidak berfungsi untuk menerima hak-hak
yang baru bagi pemilik sifatnya, akan tetapi mempertahakan hak-hak yang
telah dimilikinya sebelum ia menghilang. Contoh paling jelas, orang hilang
selama masa raibnya, ia masih tetap dianggap hidup dalam kaitannya
dengan harta bendanya hingga masih tetap menjadi hak miliknya; dan
isterinya masih tetap berada dalam tanggung jawabnya, sampai ada

indikasinya menunjukkan ke ann atau hakim memutuskan

kematiannya. Akan tetapiffi lak , mendapatkan hak-hak baru
selama masa raibny m ma, misalnya wasiat atau

warisan.

istishab al-hal

itu tetap menjadi hak miliknya seP®tum ada kejelasan hidup atau matinya
orang yang hilang tersebut, sekiranya orang yang hilang sebagai ahli waris
maka bagiannya disisihkan atau ditangguhkan kepada ahli waris yang lain,
seandainya orang yang hilang itu kembali dari mafqudnya harta tersebut

langsung diberikan kepadanya.
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Pendapat yang paling kuat menurut penulis dari Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi'i masalah kewarisan orang hilang (mafqud) yaitu, pendapat

Mazhab as-Syafi'i dengan alasan penulis yaitu:

Melihat dari pendapat mazhab Syafi’i, bahwa mereka mengartikan
istishab al-hal itu lebih luas dari mazhab Hanafi dilihat dari segi

kemaslahatan yang ditimbulkannyaddan lebih kecil terjadinya pertikaian dan

pertengkaran. Setiap pewarisfdz aris tetap mendapatkan hak yang

sudah seharusnya men ahli waris yang berstatus
mafqud itu pada dé dianggap hidup sampai

al, sesuai dengan

sampal
berlaku lagi.

a

uatu keyakingd
diragukan.

latu yang

Maksudnya sesuatu yang telah kita yakini sebelumnya, tidak bisa
dibatalkan dengan keraguan mendatang, sebelum ada indikasi atau dalil
yang pasti untuk membatalkannya, maka orang hilang itu sebelumnya
diyakini hidup sebelum ada bukti yang kongkrit menunjukkan bahwa ia

telah meninggal.



